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Abstrak 
Tujuan dari studi literatur yang dilakukan adalah untuk melihat tren perkembangan publikasi artikel 
ilmiah yang diterbitkan oleh scopus dengan tema keinovatifan guru sehingga dapat dilihat proyeksi atau 
prediksi kedepan variabel lain yang relevan untuk dikaitkan dengan tema peneliian keinovatifan guru. 
Metode yang digunakan studi literatur dengan melakukan beberapa langkah yaitu: 1) menambang data 
publikasi artikel ilmiah yang berasaal dari Scopus, 2) melakukan filter dimana hanya yang dari jurnal 
saja ketika dari prosiding, buku atau book chapter tidak digunakan. 3) menggunakan R studio yaitu 
biblioshyni untuk melakukan pengolahan data yang diperoleh. 4) melakukan analisis dan intepretasi atas 
hasil dari biblioshyni. Hasil dari kajian yang dilakukan tditemukan bahwa publikasi terkiat dengan tema 
keinovatifan guru yang berasalah dari Indonesia pada jurnal Scopus masih relatif sedikit oleh karena itu 
penelitian keinovatifan guru masih relevan untuk dapat diteliti terutama dikaitkan dengan variabel lain 
seperti learning organization, kreativitas, efikasi diri dan kepuasan kerja. 
Kata Kunci: Keinovatifan Guru; Bibliometrik; Biblioshyni; Kajian Literatur. 
 

Abstract 
This literature study aims to observe the trend of scientific article publications published by Scopus on 
the theme of teacher innovation so that the projection or prediction of other relevant variables to be 
linked to the theme of teacher innovation research can be seen. The method used in this literature study 
involves several steps: 1) mining data from scientific article publications originating from Scopus, 2) 
filtering where only those from journals are used, while those from proceedings, books, or book chapters 
are not used, 3) using R studio, namely biblioshiny, to process the obtained data, 4) conducting analysis 
and interpretation of the results from biblioshiny. The results of the study found that publications related 
to the theme of teacher innovation originating from Indonesia in Scopus journals are still relatively few. 
Therefore, teacher innovation research is still relevant to be researched, especially in relation to other 
variables such as learning organization, creativity, self-efficacy, and job satisfaction. 
Keywords: Teacher Innovation; Bibliometrics; Biblioshiny; Literature Review
 
PENDAHULUAN  
Kurikulum yang sering berubah dan 
kebijakan pendidikan yang terus 
berkembang menuntuk guru untuk terus 
adaptif terhadap segala bentuk perubahan. 
Guru menjadi bagian penting dalam 
keberhasilan pendidikan suatu bangsa. 
Guru bukan saja sekedar transfer 
pengetahuan saintifik akan tetapi lebih dari 
itu dimana guru menanamkan karakter baik 
kepada siswa, mengasah soft skill dan 
hardskill siswa. Kurikulum saat ini 
menekankan pada pembelajaran yang lebih 
merdeka dan berorientasi pada kebutuhan 
siswa [1].  

 
Profesi guru adalah orang yang bekerja atas 
panggilan hati Nurani [2]. Kita memerlukan 
guru-guru terbaik yang memahami 
perubahan yang terjadi di dalam kelas dan 
mampu memanfaatkan teknologi untuk 
mendukung proses pembelajaran [3]. guru 
yang kompeten adalah guru yang mampu 
mengelola program belajar mengajar [4]. 
Guru sebagai individu, pendidik, pengajar, 
dan pembimbing diharapkan untuk 
meningkatkan perilaku inovatif sehingga 
perubahan dalam dunia pendidikan dapat 
terjadi, yang memungkinkan proses 
pendidikan berlangsung secara lebih efektif 
dan efisien [5]. Berdasarkan pernyatan 
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tersebut maka saat ini diperlukanlah guru 
yang mampu mengikuti perubahan dan 
perkembangan terkiat dengan keinovatifan 
guru.  
 
Penelitian yang mengungkap terkiat hal-hal 
yang berhubungan dengan keinovatifan 
guru telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Hal ini menjadi menarik untuk 
melihat sampai sejauh mana perkembangan 
penelitian yang berkaitan dengan 
keinovatifan guru dan mengaitkan variabel 
lain yang relevan sebagai pengembangan 
penelitian sehinga muncul kebaruan yang 
dapat berdampak pada apa saja yang 
menunjang keinovatifan guru. Peneliti 
tertarik mengungkap sampai sejauh mana 
peneliti lain melakukan penelitian sehingga 
peneliti dapat memberikan kontribusi 
perkembangan penelitian yang berkaitan 
dengan keinovatifan guru.  
 
METODE 
Tahapan yang dilakukan dalam analisis 
bibliometrik keinovatifan guru yaitu 1) 
pengumpulan data yang diambil dari 
database Scopus pada tanggal 10 Oktober 
2024 dimana diambil data dari jurnal saja 
dengan memasukan kata kunci “teacher 
innovativeness” dalam rentang tahun antara 
1968-2024. 2) Menyimpan dalam bentuk 
bibtex untuk di olah dengan menggunakan 
biblioshyni dengan menggunakan R studio. 
3) intepretasi hasil/ output hasil 
pengeolahan biblioshyni [6]. Analisis 
bibliometrik dilakukan untuk 
mendeskripsikan artikel, penulis, jurnal, 
institusi, dan negara dengan menampilkan 
masing-masing 10 yang paling relevan. 
Gambar bibliographic coupling digunakan 
untuk menggambarkan hubungan antara 
dua artikel berdasarkan kesamaan referensi 
yang dikutip [7]. Biblioshiny juga 
menyediakan analisis dan plot untuk 
empatmetrik tingkat berbeda, yaitu source, 
author, document, dan clustering 
bycoupling [7], [8]. Hasil visualisasi data 
penelitian biblioshiny, dan menarik 

simpulan dari analisis kajian literatur yang 
telah dilakukan [9]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil/ output dari pengolahan 
data dengan R studio bibiloshyni maka 
dapat kan sebagai berikut yang 
menggambarkan informasi terkiat dengan 
input data yang dimasukan kedalam system 
pengolahan biblioshyni terlihat pada 
gambar 1 bahwa rentang tahun artikel yang 
dianalisis mulai dari tahun 1968-2024 
dengan jumlah junal sebanyak 193 dan 
artikel uyang diproses ada 260 artikel 
ilmiah, dengan total penulis sebanyal 642 
orang. Adapun artikel yang ditulis oleh satu 
orang penlis ada sebanyak 59 artikel dimana 
sitasi rata-rata per dokumen sebesar 19,39.  
 

 
Gambar 1. Informasi terkiat data yang 

dimput dalam biblioshyni 
 
Langkah selanjutnya adalah analisis yang 
dilakukan antara lain melihat 
perkembangan tiap tahun terkiat dengan 
artikel yang mengusung tema keinovatifan 
guru dapat dilihat pada gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Produksi publikasi artikel 

tiap tahun berdasarkan tema keinovatfian 
guru 
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Gambar 3. Rata-rata sitasi pertahun 

 
Gambar 2 menunjuhkan bahwa tiap tahunya 
mulai dari tahun 1968 sampai dengan tahun 
2008 naik turunya publikasi di Scopus yang 
menggunakan tema keinovatifan guru. 
pernah naik pada tahun 2015, 2017, 2020 
dan sampai saat ini tahun 2024 tertinggi 
dengan tema keinovatifan guru. Namun ada 
juga penurunan artikel yang dipublikasikan 
Scopus yaitu pada tahun 2016, 2018, dan 
2020. Jika dilihat dari grafik tersebut maka 
untuk tahun 2024 ini tema keinovatifan 
guru masih relevan untuk di lakukan 
penelitian dengan mengedepankan 
kebaruan adanya variabel laiinya.  Terlihat 
Digambar 3 bahwa sitasi tertinggi pada 
tahun 2004 dan tahun 2007 paling banyak 
sebanyak 419 sitasi. Sedangkan untuk tahun 
lainya cenderung normal tidak ada kenaikan 
dan penurunan yang signifikan. Dalma hal 
ini memperlihatkan bahwa pda tahun 2007 
banyak sekali yang mensitasi dengan tema 
keinovatifan guru.  

 
Gambar 4. Kaitan antara negara, penulis 

dan tema 
Gambar 4 memperlihatkan bahwa 
keterkiatan antar penulis, negara asal 
penulisa dan kata kunci lain yang relevan 

dengan keinovatifan guru. Belgia merpkan 
negara yang paling banyak 
mempublikasikan artikel dengan penulis 
lain dengankata kunci keinovatifan 
personal, pendidikan tinggi, keinovatifan 
guru dan keinovatifan individual.  
 

 
Gambar 5. Sepuluh Jurnal yang relevan 

dengan tema keinovatifan 
 

 
Gambar 6. Sepuluh penulis terbanyak 

tema keinovatifan 
 
Berdasarkan gambar 6 terllihat bahwa 
jurnal yang mempublikasi 10 artikel yaitu 
education and information technologies dan 
9 artikel yang dipublikasikan oleh computer 
and education. Sedangkan untuk gambar 6 
terlihat penulis yang paling produktif 
mempublikasikan karyanya di jurnal 
terindeks scopus yaitu Valcke M sebanyak 
6 artikel, Sorgo A sebanyak 5 artikel dan 
Schellens T dan Van Braak J sebanyak 4 
artikel. Jika dilihat dari penulis yang 
ternyata dari Indonesia belum banyak yang 
menuliskan artikel yang terindeks Scopus 
karena masih dibwah 10 besar penulisnya.  
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Gambar 7. Afiliasi penulis terbanyak 
 

 
Gambar 8. Sepuluh negara terbanyak 

 
Gambar 7  menunjukan bahwa instansi/ 
afilasi penulis terbanyak yang menerbitkan 
karnya nya terindeks Scopus adalah 
University of Maribor dan Ghent 
University. Sedangkan gambar 8 
menunjukan 10 negara terbanyak dimana 
Turki, Amerika dan China menempati 3 
teratas produksi artikel yang terindeks 
Scopus. Sedangkan Indonesia meempati 
urutan ke 7 dengan jumlah article sebanyak 
14 artikel yang terindeks Scopus. Maka ini 
sangat sedikit sekali artikel yang berasal 
dari Indonesia yang terindeks Scopus dalam 
rentang waktu tersebut.  

 
Gambar 9. Wordcloud dalam kata kunci 

keinovatifan guru 
 

Gambar 9 menunjukan representasi visual 
dari kata-kata yang paling sering muncul 
dalam kumpulan data atau teks. Ukuran 
kata dalam awan kata biasanya 
mencerminkan frekuensi atau relevansi kata 
tersebut dalam data yang dianalisis. Terlihat 
bahwa yang paling dominan adalah 
pengajaran, guru, pendidikan, dan 
keinovatifan personal.  
 

 
Gambar 10. TreeMap tema keinovatifan 

guru 
 
Gambar 10 memeperlihatkan peta pohon ini 
digunakan untuk memvisualisasikan data 
hierarkis atau proporsi dari suatu kategori 
dalam bentuk persegi yang ukurannya 
mencerminkan nilai atau frekuensi tertentu, 
sering kali digunakan untuk 
menggambarkan distribusi artikel, penulis, 
atau kata kunci dalam analisis bibliometrik. 
Terlihat bahwa terlihat masih terdapat celah 
penelitian yang dapat dilengkapi bagi 
peneliti untuk dapat mengaitkan variabel 
satu dengan variabel lainnya. Masih ada 
yang belum mengaitkan keinovatifan guru 
degan variabel lain seperti learning 
organization, kreativitas, efikasi diri dan 
kepuasan kerja.  
 
Inovasi dalam pendidikan bahasa 
melibatkan pengintegrasian teknologi yang 
memungkinkan pengalaman belajar yang 
lebih interaktif dan efektif [10]. Inovasi 
sekolah sebagian memediasi efek dari 
"kolaborasi profesional" dan sepenuhnya 
memediasi efek dari "pertukaran dan 
koordinasi untuk pengajaran" terhadap 
pengajaran inovatif [11]. Keinovatifan guru 

region Freq
TURKEY 68
USA 52
CHINA 46
MALAYSIA 25
SLOVENIA 21
BELGIUM 16
INDONESIA 14
UK 14
FINLAND 12
GREECE 10
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dapat ditingkatkan melalui penguatan 
kompetensi pedagogik dan learning 
organization [12]. Inovasi pendidikan tidak 
sebatas inovasi pembelajaran berupa alat 
peraga dan media pembelajaran, namun 
juga inovasi kurikulum, inovasi model 
pembelajaran, inovasi bahan ajar, inovasi 
strategi pembelajaran, inovasi administrasi 
pendidikan, inovasi kepemimpinan, inovasi 
manajemen, inovasi organisasi pendidikan 
[13]. Jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 
pengalaman guru memiliki pengaruh yang 
signifikan, meskipun rendah, terhadap 
pandangan mereka tentang efektivitas 
kegiatan pengembangan profesional [14].  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
dilakukan maka terlihat bahwa masih 
relevan tahun 2024 ini meneliti tentang 
keinovatifan guru. Hal ini dapat dilihar dari 
jumlah publijasi pada tahun 2024 ini 
tertinggi dalam rentang waktu 20 tahun 
teakhir yang di indeks oleh Scopus. Selain 
itu terlihat bahwa artikel yang berasal dari 
Indonesia masih sangat sedikit dan ada di 
urutan ke tujuh maka diperlukan untuk 
tulisan/ artikel yang membahas tentang 
keinovatifan guru dengan mengaitkan 
variabel lain. Atas dasar ini peneliti 
melakukan kajian literatur untuk 
memperkuat bahwa keinovatfian guru 
masih relevan diteliti dengan 
mengaitkannya variabel penelitian lain 
seperti learning organization, kreatifitas, 
efikasi diri dan kepuasan kerja.  
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